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KATA SAIIEITAN

Minimnya makalah dm titeratur untuk pengayam maleri hfl Kri
lapmgan mahasiswa Geognfi Universiks Negeri Perleng, khusrsnya mtuk

pffi€taan di lapangan dapat terjawab dengan makalah yang disusm ol& Arie

YuHa, ST selahr safpengajar di Junrsan Geografi FIS-UNP.

Selaku editor, se&aligus dosen pengampu untuk mata Kuliah Kerja

Iapangror, saya menemukm jawaban dari kesulitan yang serins dihadapi

mallasiswa di lapangm, Kesulitan tersebut adalah metode pengukurm mtuk

kepedum p€tmetaan situasi dengan peralaran srnvei ymg morlah ,len sedertana.

Prinsip kmudahan dan kesedertanaan M1m K{niah Keda Liirangan saigpf

dituntut karena minimnya waktu rtan tuntutan efuiensi biaya di tapangan

Kelebihan yalg saya temukan dari makalah ini adalah prinsip kemrdahan

daa kesederhanraan datm pengukurm bisa disajikm dengm baik dm lugas. ldateri

dari makaleh fui sendiri sudah diterapkan dengpn baik dalam kuliah Ke{a

fapmgan di Nagari Paramm Ampalq Kecamatan Rabi Jonggor, Kabupaen

Pas*man Baraa Paala semester Juli - Desember 2006. Kekurangan dari makalah ini

adalah tidak efektif dan efisisr untuk pemetaan wilayah yang lebih luas. Jika

menggunakan fietode dan pffihtan sedertana .tersebut karaa akaa mmakan

waktu dan teoaga yilg banyak- Kekurangan ini tdjadi kareoa ketemaher dari

p€nguhan secarE ieresfnc (Vaitu pengukuran obyek hgsung di atas permukaan

brmi) ifir sendiri, ymg menjadi konsep dasar metode pengukrm dffi p€mlafian

ffi-r,ei tftrE tffiah t€rsebut. Sanoga ke drpan ada p€rrbahafft Iebft mti*
pemanfaam tdoxk Penginduaan Jarfr sebagai pelengkap metode ,e,'esrr?i-

Demitian smhrm dri saya, semoga apa yang dilakukm sauda'a Arie

Yulfa" ST m€mitiki manfaat dan faedah yang luas bagi pembacanya

Padmg; d- 8- zcol

ivI-Si
Nip- l3l 668043

Il
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KATAPENrcANTAI

Makalah ini disustm oleh penulis berdasarkm di*usi dm kffi qd
bagi mahasiswa untuk proses Kuliah Kerja Lapangan dan mata kuliah Survei

Pemetaao yang diadakan di Jurusan Geografi FIS-I]NP, terutama bidang gsografi

fisik yang melakukan pemetaan situasi di lap"ngan

llal mendasar yang menjadi pokok pikiran makalah ini atlalah maode

pengukrm dm peralatao surrrei yang sedeftana dan mudah dioperasftm bagl

mahasiswa atau masyarakat untuk membuat sebuah peta situasi, khususnya peta

duarlimmsi.

Bmyak kekurngar ymg mungkin para pembaca temukan, semoga

kekurangan tenehfr bisa mef,jadi masukan yary "b€rgzi" bagi penulis utuk

krfa tulis yarg lebih baik. Tentunya s€mua akan bermua'a bagi

penyelesaian permasalahan dalam pen€tuan-

Padang Juli 2007

*&,rl+

Arie Yulfa. ST
Nip. 132 319230
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BAB I
Pendahuluan

1. Later Belatang

Peta sebagai sebuah media komunikasi antara manusia dengan kondisi

lapangan saat ini menjadi sangat penting ketika dibutuhkannya informasi lokasi,

posisi obyek-obyek penting di Iapangan yang menjadi dasar bagi sebuah

perencaruan pekeiafft

Ragam dari pekerjaan bisa berupa analisis wilayah, lokasi penelitiarl

pemetaan pot€nsi wilayah. Persoalan mendasar yang sering muncul terutama bagi

mahasiswa geogafi yang menjadi sasaran khusus bagi makalah ini adalah

lemahnya kemampuan dalam memetakan lokasi obyek penelitian. Hal ini menjadi

pertratian penulis ketika dilakukannya mata kuliah lapngan yaitu Kuliah Keda

Iapangan dan hasil penelitian skipsi mahasiswa yang banyak terkendala pada

pemetaan lohsi penelitian.

Ketersediaan alat pemetaan yang pda umumnya dibayangkan

membutuhkan biaya yang mahal, temyata bisa disiasati dengan menggunakan alat

ukur yang lebih murah dan mudah pengoperasiannya. Hal ini menjadi dasar

makalah ini disusun, dimana dengan alat yang sederhana dapat dilakukan

peke{aan paretaan rmtuk menghasilkan sebuah peta situasi dari obyek penelitian-

2. Batasan Masslah

Makalah ini dibatasi hanya membahas tentang :

1. Pembuatan peta situasi dengan dua dimensi (2 D), yaitu mengandung

ursur ponjang dan lebar saja.

2. Penggunaan alat ukur sederhana berupa Pita Ukur d€ngan bacaan

ketelitian alat sebesar I cnr, Kompas dengan ketelitian bacaan sudut

sebesar lo Yd 20.

3. Tujuan

Berdasarkan waian di atas, tujuan dari makalah ini adalah sebag:ai

pengayaan materi tmtuk mata kuliah Kuliah Kerja Lapangan dan Suwei Pemetaan

I



bagi mahasiswa Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang. S€rtr ti* E;$
kemungkinan bagr masyarakat yang membutuhkan untuk @!l
lingkungannya misal pernetaan potensi desa atau nagari. Manfaat yang

diharapkan dari makalah ini adalah meningkatkan keahlian mahasiswa dalam

melakukan pemetam lokasi penelitian ataupun masyankat seperti Fda tujuan di

atas.

4. Landasan Teori

D,efirisi Peti

Ada beberapa teori yang menjelaskan apa definisi dari sebuah pet4 penulis

mencoba mengutip dari dua sumb€r. Pertama menurut Intematioral cartographic

Association, 1973 :

Peta adalah sustu representasi /gombaran unsur-u'tsut atau kenampakan-

kenamgtkan abstrak, yang dipilih dari permulatan bumi, atau yang ada ktitannya

dengan pertnukoot buni atau berula-benda angkosT dan urnumtya digambarkan

pada sutu bidang datar dan diperkeciUdiskalakan

Kedua menunrt Aryono Prihandito, 1989 :

Petz merurykan gonbaran dari permuhoan bsni dalam skola tertenta don

digambarkan di ata,s bidang datar melalui slstem proyeksi.

Fungsi Pete tlen Tujuan Petr

Menurut Aryono Prihandito dalam bukunya Kartografi, 1989, fungsi peta dapat

diuraikan menjadi beberapa hal sebagai berikut :

1. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat dalan hubungannya

dengan tempat lain di permukaan bumi).

2. Memperlihattan ul-umn (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-jarak di

atas permukaan bumi).

3. Memperlihatkan bentuk (misatnya bentuk dari benua-benua, negara, gutrung

dan lainJainnya), sehingga dimensinya dapat terlihar dalam peta'

4. Mengrmrpulkan dan menyeleksi tlatadata dari suatu daerah dan

menyajikannya di atas peta. Dalam hal ini dipakai simbol-simbol sebagai



'wakif'dafi dah tersebr4 dimana kartognfer menganggry dfl ll|fa
dapat dimengerti oleh si pemakai peta

Sedangkan tujuan peta menurut Aryono Prihandito dalam bukunya Kartografi,

1989 adalah:

l. Untuk komunipkasi informasi ruang.

2. Untuk menyimpan informasi.

3. Digrmakan untuk membantu suatu pekerjarm misalnya rmtuk konstruksi jalan,

navigasi, perencanaan, dan lainlain.

4. Digunakan untuk membantu dalam suatu desain, misalnya desain jalan dan

sebagainya

5. Untuk analisis data spasial, misal : perhitungan volume dan sebagainya-

Skrle

Skala peta (Aryono Prihandito, 1989) adalah peftandingan antara jar"'dk di

pera globe, model relatif atau penampang melintang dengan jarak sesungguhnya

di permukaan bumi. Jika dibuat formulanya adalah sebagai berikut :

iarakdiDekt

JA|AKdtDWnt

Skala dinyatakan di peta dengan beberapa cara :

a. Skala angka. contoh : skala I : l@0, I : 50-000

b. Skalagrafis.

conloh

t5 !l{r

Skala yang dinyatakan dengan kdimd (veftd)

contoh : I centimeter setara dengan 1 kilometer di lapangan

Jerak

Pengukuran jarak (Triono B.A' 2001 adalah penentuan jarak antara dua

titik di permukaan bumi, biasanya yang digunakan adalahjarak horizontalnya- Hal

0 5 l0
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ini terjadi karena bidang peta adalah bidang dalar sedadan Ue *ta
adalah bidang lengkung. Distorsi yang te{adi akan semakin besarjika o&
daerah yang lebih dari + 50 kn2, jika kurang dari + 50 km2 permukaan burni

dianggap datar. HaI ini menjadi kesepakaran umum dalam ilmu geodesi (ilmu

ukur tmah).

Pekerjeen dassr survei

Pekerjaan dasar suwei (Triono B.A 2001) adalah peke{aan yang

dilakukan guna menentukan kedudukan titik-titik atau penggambaran k€adaan

fisik yang terdapat di permukaan bumi. Mencari titik di lapangao adalah suatu

pekerjaan pengukuran yang hasilnya nanti akan digambar. Sebelurn titik diukur,

hasil pengukuran diberi tanda terlebih dahulu sehingga dalam pengukuran tanda

mudah dilihm dari dekat atau dari jaui- Dalarn pengukuran lang terpenting adalah

pengukuran titik-titik baik yang sudah ada atau baru mencari-

Alat pemberi tanda titik di lapangan bermacam-macam bentukny4 antara

lain sebagai berikut :

a- Jika titik tersebut hanya dipakai saat pengukuran itu saja, sifat titik ini

sangat sementara maka disebut titik sementara. Alat untuk memberi tanda

titik tersebut dapat benrpa.jalon atau rambu ukur.

b. Jika titik tersebut setelah peneukumn akan dilanjutkan lagi pada hari yang

akan datang atau hari berikuurya sifat titik ini setengah sementara maka

disebd sebagai titik serf permanen. Alat untuk memberi tanda titik ini

dapot berupa jalon yang ditancapkan, diambil dan digami dengan patok-

patok kayu.

c. Jika titik tersebut setelah pengukuran selesai akan digunakan sebapi tanda

untuk selamanya harus ad4 sifar titik ini adalah tetap maka disebut sebagai

titik t€tadpermanen-Alat tmtuk memberi tanda ini berupa bekas jalon yang

ditancapka4 diambil dan diganti dengan pemasangan batu atau beton.

Titik itu sendiri diartikan sebagai posisi dan letak titik yang bersangkutan

Jenis-jenis titik dalam pekerjaan survei ada beberapa macam yaitu :



1. Titik awal adalah posisi atau letak yang dipakei setcgi e-tII
titik selanjutnya Dengan demikian, titik awal harus dike&i Hih
dahulu-

2. Titik ikat adalah titik yang bersama-sama membangun kerangka dasar

haik dalam arah horizontal mauprm vertikal- Titik ini disebarkan ke

seluruh sektor daerah pengukuran dengan keGlitian yang s€tara.

3. Titik detail yaitu elemen alau ursur gambar yang patut dipindahkan

keatas peta Titik-titik detail diikat oleh titik ikat yang terdapat

padanya-

4. Titik datwn yaitu titik fundamental yang merupakan awal perhitmgan

selanjutnya- Tanda titik bersifat t€tap ini selalu dipakai dalant

pekerjaan pengukurarl Bahan yang dipakai adalah bahan yang tahan

lama dan kuat

Pengukuran jarak di lapangan berdasarkan jenis alatnya dapat dibedakan menjadi :

l. Penguhran jarak langsung, pengukuran ini biasanya menggunakan

instrumen atau alal ukur jarak langsung misalnya pita ukur, alat ukur jarak

elektronih dan lain-lain.

2. Pengtkuran jarak tidak langszng, pengukuran ini biasanya menggunakan

instnnnen ukur jarak takimetri dan metode optik- Misalnya teodolit, sipar

datar dil lain-lain.

Peralatsn Survei

Dalam pekerjaan srnvei banyak sekali peralatan yang digrmakan. Akan

tetapr, jenis-jenis yang disebut adalah alat-alat yang dipakai sesuai dari tujuan

makalah ini.

l. Jalon

Jalon adalah tiarg atau tongkat yang akan ditegakkan pada kedua ujng

jaralr yang diukur. Jalon tsbuat dari kay.,, pipa besi yang merupakan

tongkat berpenampang bulat. Agar kelihaan terang dan dapat dilihat dari

jauh maka diberi warna merah putih menyolok. Selang seling merah putih

sekitar 25 cm - 50 cm (gambar 1).



U
Gambar 1- Jalon.

Syarat-syarat pernasanganjalon pada peke{aan survei adalah :

a, Pernancangan jalon harus tegak lurus, artinya harus merupakan

proyeksi dari titik Titik disini bukan tegak lurus menuju permukaan

bumi tetapi tegak lurus terhadap titik pusar bumi atau searah dengan

tarikan bumi.

b. Menancapkan jalon harus tepat di atrs titik yang akan diambil

psngukurannya

c. Pemancangan jalon pada tanah yang miring untuk menentukan teg:ak

lurusnyaharus menyesuaikan keadaan sekelilingay4 misalnya dengan

patokan tegak lurus pada pohon di dekatnya'

2. Palok

Patok dalam peke{aan survei berfungsi untuk memberi tanda batas jalon,

dimana titik setelah diukur dan akan diperlukan lagi pada waktu lain,

misalnyatanda bangunaq jalan raya, pengairan dan sebagainya.

Patok biasanya ditanam di dalam tanah dan yang menonjol antara 5 - 10

cm dengan maksud agar tidak mudah lepas dan mudah dilihat Ujrmg

patok rmrumnya dibuat runcing untuk mrdah pemasangan (gambar 2).

rg

t-

b
Gambar 2. Contoh patok dari kayu-

3. Pita Ukur

Pita ukur digunakan untuk mengukur jarak di lapangan. Pita ukur ada yang

dari kain 
'linen berlapis plastik atau tidak. Pita ukur tersedia dalam ukuran

panjang 10 meter, 15 meter, 30 meter sampai 50 meter (gambar 3)'
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Gambar 3. Pita ukur.

Pita ukw ini biasanya dfoagi pada interval 5 mm atau 10 mm. Contoh

bacaan pada pita ukur seperti pada gambar 4 berikut ini.

5!E
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Gambar 4. Contoh bacaan pita ukur

4. Konps

Kompas adatah alat penunjuk arah di lapangan Orientasinya mengikuti

Utara maglit bumi atau Selatan mapit burni (gambar a).

Gambar 4. KomPas

Kompos digunakan sebagai alat pengukur sudut di lapangan dengan

mengacu kepada salatr satu kutub magnit bumi' Bacaan sudr-rt pada

kompas intervalnya 10 - 20. Berikut contoh bacaan sudut pada kompas

(gambar 6)- l
J

rlrlrlr 
I
rl 

' I' lr lr lrJo

fr

J
ilil lilllllllllo

Gambar 6. Contoh bacaan sudut pada kompas--



BABtr

Metodologi

I. Persiapan Survei

Sebelum melalrukan survei ada beberapa hal yang harus dipersiapkan,
yaitu mengidentifikasi juris data yang akan dikumurkan pada saat survei. Data-

't'ta yang dibutuhkan adarah arah (sudut) rran jarak sesuai dengan tujuan makalah
ini yaitu pembuatan peta situasi dua dimensi (2 D).

Adapun peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk itu adalah :

- Kompas, untuk mendapalkan data orientasi arah (sudut).

- Pita tlkur, rmtuk mendapatkan data jarak.

- Patok, rmtuk penanda titik lokasi pengamafan.

- Jalon, rmtuk penanda sementara titik yang akan diamati.

- Peta referensi, mtuk orientasi wilayah yang akan dipetalan sekaligus

sebagai data sekunder dalam merencanakan survei.

- Alat hrlis, untuk keperluan pembuatan ska di lapangan

2. Metode pe.ngukuren

Metode pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran terestris, yaitu

pengukuran langsung dengan metode ilrnu ukur tanah (handasah). Ada beberap

teknik pengukuran yang ditat<ukaD, contoh pengukuran jarak. Apabila jarak titik
bidik dari titik penpmatan melebihi ukuran panjang dari pita ukur, maka dikenal

teknik membuat garis lurus di lapangaa.

a Svarat-svaral Dembtntan is lurus :

L Salah satu titik (titik bidildritik pengamatan) dapat diliha. Jika kedua titik
tidak dapat dilihat garis tidak bisa dibuat.

2. Digunakan alat bantu berupa jalo, untuk mencari titik-titik yang akan dibud.

Jalon membantu pembidik mengarahkan ke sebuah titik tertentu.

3. l*takjalon barus tegak lurus.



4. Pembidikan dengan mata sah,, dalam mernbidik syaratnya rnen &!h har
dipejunlan dau ditutup.

5. l,etak dtik yang dibidik tidak terlalu jauh (maksimal lfi) meter).

b. Pembaatat garb hmts

Garis lurus biasanya dibuat dengan cara menernpaftan jalon di antara atau

di ten$h ke dua titik Pembuatan garis lurus dapat dilakukan oleh dua orang

(suveyor), contoh antan titik A dan B harus dibuat garis lurus dengan

menentukan titik l, 2,3 dan selanjutnya yang diletakkan sedemikian rupa,

sehingga titik-titik itu berada segaris dengan titik AB.

A 3

Gambar 7. Pernbuatan garis lurus.

I . Dtancapkan jalon pada titik A daD Titik B.

2. Orang pertama berdiri disebelah kiri titik I dan mengamati jalon yang

dipegang oleh orang kedua pada titik 1 tarpa ditancapkan

3. Dengan aba-aba dari orang pertama, jalon pada titik I digeser ke kiri atau

ke kanan orang pertama oleh orang kedua Apabila orang pertama

menyatakan rrop untuk menggeser ke kiri atau ke karannya barulah jalon

di tancapkan

4. Aba-aba slop diberikan apabila pengamatan dari titik A teftadap titik I

dan titik B oleh orang pertama telah terlihat menjadi satujalon saja

5. Selaljuhya dilakukan pengukuran jarak dari titik A ke titik I -

6. Untuk titik ke 2, orang pertama membawa jalon pada titik A pindah ke

titik 2, selanjutnya orang kedua pada titik 1 akan melakukan tugas yang

sama seperti orang pertama pada titik A, b€gitu seterusnya untuk titik

selanjrlnya

1 2 B



c Mefipeqntiale garis lurus ..i ,r,

Pada proses ini pekerjaan yang dilakukan arlalah memperparjq grris

lrnus yang sudah ada Pekerjaan ini dapat dlakukan oleh satu ormg (surveyor).

Jika digamhrkan adalah seperti berikut ini,

B 2 3

Gambar 8. Memperpanjang gans lurus.

l. Jalor ditent@kan ditancapkan pada titik A dan titik B, kemudian orang

pertama yang membawa jalon pada titik 1 menggeser ke kiri dan ke kanan

sambil membidik ke arah jalon titik B dan titik A (tanpa ada orang kedua)'

2. Apabila sudah segaris atau tampak berimbit jalon pada titik 1, B, A

menjadi satu jalon, maka jalon pada titik 1 baru ditancapkan dan siap

diukur jaraknya

3. Begitu selanjurrya pada titik 2 dan 3.

d &mtber-sanber kesalahan oembuaton raris lurus :

Kesalahan terjadi karena tidak dilaksanakannya syarat-syarat utama

pembuatan garis lurus di antaranya sebagai berikut :

1. Pemasangan jalon tidak atau kurang berdiri tegak lurus, bisa condong ke

samprng 'nan atau ke kiri. Jalon yang tidak berdiri tegak lurus dapat

mengurangi ketetitian dan ketepatan pengukuran.

2. Membidik jalon terlalu dekat sebaiknya jarak afiara mata pembidik dan

jalon kira-kira + 30 cm, kalau kurang dari 30 cm, dikhawatirkan yang

terlihar besar hanya jalon yang di depannya" sehingga jalon yang ada di

titik jauh tidak begitu ffilihat-

3. Hasil bidikan tidak dikontrol dari titik lain. Jadi hasil dari bidikan awal

harus dilakukan hal serupa pada titik bidik akhir terhadap titik bidik awal'

I
I
I
I

A

I
I

I

1
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4. Letak antara titik jalon terlalu jauh Pada titik yang terlelu jdjihpl
dibidik akan terlihar kecil sekali, hasil bidftan tidak teliti lagi

e. Pengukwan sudrl di lapangan

Pengukuran zudut di lapangan dengan menggunakan kompas, jadi besaran

sudut selalu dimulai dari arah kutub magnit bumi, yaitu dari arah uEra atau

selatar magnit Bila kompas yang digunakan memakai sisGm bacaan sudut

azimuth, total sudutnya ",lalah 3d baik dari utara alau dari selatan (g;ambar 9a).

Sedangkan komps dengan sistem bacaan beartng,total sudutnya adalah 900 yang

terdiri das ernpat kuadran yaitu Utara-BaBt, Utara-Timur, Selatan-Barat, Selatan-

Timur (gamhr 9b).

[I[l

900 900
B
90"

B

s

Gambar 9a- Contoh kompas dengan

bacaan sudut az innlhlJ 45o alarlr S 450

s

Crambar 9b. Contoh kompas dengan

bacaan sudut 6e oringU 45o T atau

s 450 B.

f, Penruhmn iarak di laoanpan

Pada pengukuranjarak hal yang terpenting harus dipeilutikan adalah :

l. Pila ukur harus direganekan dan tidak kendur.

2. Jarak yang diukur adalah jarak yang mendatar, jadi jangan mengukur jarak

kontur permukaan

3. Jika pita kur tidak mencukupi maka digrmakan teknik pelurusan seperti

uraian dia atas.
' il "'
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g. Stonber-ymtber kesalahan dalam iarak

Sumber kesalahan dalam pengukuran jarak dikelompokkan alas ligr jcnis

kesalahan, yaihr :

l. Kesalahan Alami.

Kesalahan alami yang sering terjadi pada pengukuran jarak arlalaft

pengaruh sinar matahari dan kelengkungan bumi.

a- Pengaruh sinar matahari, p€ngaruhnya menyebabkan pita ukur

pemuaian dan penyusutan akibat naik dan turunnya

suhu tlal ini diatasi dengan menghindari pengukuran pada waktu

pergsntian suhu ekstrim. Untuk pita ukur jenis tertentu sudah

dilengkapi koreksi suhu dari pabrilnya.

b. Pengaruh lenghmg bumi, pngnimya meryebabkan jarak yang

terukur adalah jarak miring. Hal ini bisa diatasi dengan

menambahkan nivo pada jalon.

2- Kesalahan oleh

a Kesalahan pembacaan pada titik akhir.

b. Kekeliruan dalam pencatatan j arak

c. Pengukuran tidak pada garis lurus.

d Pengaruh gravitasi bumi pada pita ukur yang dibentangkan

maksimal, sehingga lentur.

3. Kesalahan yang diperkenankan.

Besamya ksalahan yang diperkenankan untuk setiap lokasi be6eda-bed4

yaitu

- Lapangandatar:

Sr =0' D+0,0003D+0,05

- Lapangan berlereng :

S, = 0,01 D+0,00Mr+0,05

- tapangan curam:

Sr = 0,01 D +0,0005D+ 0,05
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Kelerangan

31 : kesalahan yang dipo.kenantan pada lapang&n dder (m).

$ : keralahen 1'strg dipcrkenankan pqfu lapangatr b€flereng (m)

Sj : kesalahan yang diperkenankan pada lapangan orram (m),

D : Panjang pengukuran (m).
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Bab Itr
Prosedur Pelskanaan

L Persiapan Survei

1. P,

Untuk memulai pengukuran (survei) peralatan yang harus dibawa adalah

1. Kompas

2. Pira [ftur
3. GPS(optionaQ

4. Patok

5. Peta referensi.

Peraldan GPS (Global Postioning System) dipakai uatuk penentuan koordind
acuan memulai pengukuran jika tersedia- Jika tidak tersedia bisa memakai titik
awal pengamatan dari tugu bench mark @M) milik BpN atau Batosurtanal yang

sudah diperoleh koordinatrrya Jika ini tidak tersedia juga titik awal dipasang

patok dan dianggap sebagai koordinat awal (0,0).

Peta referensi dipakal dari hasil strvei sebelumnya di daemh penelitian

yang akan dipetalon. Ini rmtuk memudahkan hta dalam melakukan survei

pendahuluan (reconaissance). Pada survei pendahuluan kita bisa mereDcanakatr

memasang jumlah patok tempt yang akan dipetakan

2. Keodaan laoonpan

Setelah nremiliki peta rarrcangan dari hasil peta referensi kondisi lapangan,

kita dapat memasang patok tempat pengamatan obyek di lapangan, Kemudian

melahrkan identifikasi obyek-obyek apa saja yang akan di petakan. Contoh jalan,

pemukiman, bangunan, perkebunan, ladang sawah, sunga.i.

IL Prosedur ke4ja pengukuran dilapangen

B€riht ini adalah contoh prosedur pengukuran di lapangan :

l. Setelah proses survei pendahuluan yaitu pemasangan patok A, B, C, dan

seterusnya sesuai luas wilayah yang akan dipaakan Maka dengan
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menggunakan kompas, dari titik A t€mpat sunq/or bcfilri afr!
kompas dan bidikjalon pada titik B yang sudah ditancapkan

2- Bara berapa angka yang berimpit dengan gans penrmjuk lingkaran sudut

Jika kompas yang digunakan dengan bacaan azimuth maka perlu

ditetapkar apakah akan mengacu dari Utara magnit atau S€ldan Magnit

Umurnnya digrmakan adalah Utara magnit. Tetapi jika mengacu pada

komps bearing maka garis penunjuk bacaan sudut akan selalu berada

diantara 00 - 900, yang perlu diketahui ada di kuadran mana garis penunjuk

tersebuq apakah Utara-Timur, Utara-Barat, Selatan-Timur, Selatan-Barat.

3. Perhatikan berapa interval atau ketelitian bacaan zudut dari kompas,

apl<ah l0 atat2o sesuai dengan kompas yang ada dipasaran.

4. Setelah itu dilakukan hru dicatat berapa besar sudut tersebut sebesar a,, .

5. Ukur jarak dari titik A ke titik B menggunakan pita ukur, sebesar d,{x

metff.

6. Buat sketsa dari hasil pengukuran sudut dan jarak dari titik A ke titik B

(gambar l0)-

7- Kemudian dari kondisi lapangan" obyek penting yang sudah ditertukan

urtuk dipetakan diidentifikasi. Contoh ada ladang yang akan dipetakan

(gambar 10), jika dari titik A masih bisa diamati, maka surveyor kedua

dapat memindahkan jalon di titik B ke titik Kl untuk dibidik dan dibaca

sudutnya sebesar a*, .

8. Dari titik A di tarik pita ukur ke titik Kl dan dibaca oleh sunreyor ke dua

ditrk Kt sebesar d*, .

9. Buat sketsa dari hasil pengukuran sudut dan jarak dari titik A ke titik Kl

(gambar l0).

10. Pindahkan jalon rmtuk pengukuran titik yang lain. Unhrk titik yang sudah

diukrr dipasangi patok dengan kode atau nama titik misal A B, Kl sesuai

kebutuhan.

11. Begitu s€t€rusnya untuk titik-titik yang lairl
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Gambar 10. Sketsa pengukuran di lapangan

Irr- Prosedur penggpmbmrn hasil survei

1. Alat dan Bahan Pe,nssambaran

Setelah diperoleh data{ata hasil pengukurdn maka dilaku*anlah

penggambaran. A.lat dan bahan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

l Formulir & stetsa hasil suwey (lampiran l).

2- Kertas milimeter A4-

3. Penggaris,

4. Busur derajat (direkomendasikan bentuknya lingkaran penuh: 360 
0).

5. Ald hrlis.

6- Kalkulator-

2. Metde

Dara dan sketsa (gambar l0) hasil pengukuran didalaxn formulir akan

dipindahkan ke atas peta. Berikut penjelasan tahapannya :

1. Kertas peta yang disarankan adalah keftas milimeter, ini sangat

memudahlan dalam penggambaran.

2. Tetapkan skata yang akan rhgunakan dengan memperhatikan panjang dan

lebar bidang kertas milimeter.

3. Misal : jika kertas milimeter A4 memiliki ukuran 20 cm x 15 cm'

sedangtan panjang dan lebar daerah yang di suwey/dipetakan (3x2) km'?.
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rnaka dengan rumus

Skala =
jarak di peta _20cm 20cm

jora* di lapngan 3km 30f..Wcm 15.000

5. Tempatkan titit awal pengukuran dengan memperhatikan kesesuaian
antara bidang kertas dan sketsa y fig ada,

6. Untrk sudut azimut dari Titik A ke Titik B, impitkan busur pada 0o dengan
garis yang menunjukkan arah utara (sejqiar dengan gans tepi peta yang
vertikal). Sedangkan pusat busur derajat tepat b€rada pada Titik A (gambar
I l).

o0

Tarik Garis Dari A-B Seja:h
Panjang A-B Di Lapangan
Sadah Dikonversi Der4an
Skala Pada Peta

E0'

B

27d --jeo'
A

BUSUR DERAJAT

1800

Gambar I 1. Menggambarkan sudut dengan busur derajat
7- larak dari titik A ke titik B (den) dikonversi dengan skara unt,k bisa

digamba*an di atas peta (gambar ll). dAB meter di lapangan menjadi

-**meterdi 
Peta

8. Begitu setenrsnya untuk penggambaran zudut dan jarak hasil pengukuran

di Iapangan.

9. Sehingp diperoleh peta hasil pengukuran.
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L Kerimpulan

Dari uraian teori dan prosedur pengukuran di lapangan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa tujuan dari makalah ini yang bertujuan untuk memperkaya
klusanah keilmun mahasiswa geografi dalam mata kuliah Kerja t^apangan dan
Sunrei Pemetaan dapat tercapai. t{al ini ditunjrrkkan setclah diterapkannya uraian
tersebut pada mara kuliah ke{a lapangan di NaSad paraman Ampalu, Kecamaran
Rabi Jonggor, Kabupaten pasaman Baraq mahasiswa mampu membuat p€ta
situasi kenagarian paraman Ampalu untuk mernenuhi peruyaratan kelulusan mata
kuliah Kerja lapangan..

Sedangkan dasar ilmu matematika yang digunakan adalah ilmu
materratika sedefia.na dan mudah dipahami bagi mahasiswa tanp, backgroand
ilmu ukur Unah Setmgga membuat sebuah peta keadaan obyek di lapangan

Bab rV
Penutup

menjadi sebuah keniscayaan-

tr. Seren

Diharapkan ke depan dapat dibuat sebuah makalah untuk pembuatan peta
situasi dengan tiga dimorsi (3 D). peta tiga dimensi ini menyangkut informasi
panjang lebar dan ketinggian, dimana manfaatnya jauh lebih banyak lagi bagi
penelitian atau percncanaan wilayah, dengan catatan masih menggunakan alat
ukur sederhana sebgai upaya menekan biaya penelitian mahasiswa atau
masyarakat nagari dau desa
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